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Abstrak 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh brand image dan persepsi harga 

terhadap kepuasan konsumen pada produk Kopi Kenangan. Pendekatan dalam penelitian ini 

yaitu kuantitatif. Populasi dan sampel yaitu mahasiswa STIE Muhammadiyah Asahan yang 

perna mengkonsumsi Kopi Kenangan sebanyak 85 orang yang dipilih secara accidental 

sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara parsial brand image berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen pada produk 

Kopi Kenangan. Sedangkan persepsi harga tidak berpengaruh terhadap kepuasan konsumen 

pada produk Kopi Kenangan. Terakhir secara simultan brand image dan perspsi harga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen pada produk Kopi Kenangan. 

Kata Kunci : Brand Image, Persepsi Harga, Kepuasan 

 

PENDAHULUAN 

Kopi merupakan hal yang sangat erat kaitannya dengan aktivitas masyarakat Indonesia. Kopi 

menjadi media dalam interaksi sosial di masyarakat Indonesia secara luas. Dengan hanya 

menggunakan kopi sachet, kopi bisa dapat menjadi media penghubung dari orang yang tidak 

saling mengenal menjadi saling mengenal. Di era Saat ini, menjamurnya toko kopi atau coffee 

shop di Indonesia menjadikan pembuktian bahwa masyarakat membutuhkan wadah atau 

tempat untuk berinteraksi dengan media penghubung kopi tersebut (Budi, 2020). Berbagai 

inovasi dilakukan pada gelombang keempat ini, antara lain inovasi varian rasa kopi susu, cara 

pembelian yang lebih mudah, lebih digital, dan strategi pemasaran yang inovatif dengan 

menggunakan influencer. Jumlah gerai kedai kopi di Indonesia tumbuh 3 kali lipat dalam 3 

tahun terakhir, dari 1.083 gerai menjadi 2.937 gerai dengan kenaikan sekitar 28%. Selain itu, 

39% konsumen membeli kopi di kedai coffee-to-go- shop melalui aplikasi online Go Food dan 

Grab Food (Rizka, 2021). 

Kopi Kenangan saat ini dikenal sebagai kopi kekinian yang berupaya memberikan kesan 

menarik khususnya kaum melenial. Seiring berjalanya waktu strategi Kopi Kenangan selalu 

ditandai dengan kemasan yang menarik dengan memberikan kata-kata yang berkesan. Upaya 

branding ini dapat dinyatakan berhasil terhadap image Kopi Kenangan. Model Bisnis franchise 

yang dilakukan selama ini menyebabkan brand Kopi Kenangan ini sering kali tidak merata 

kualitas layanan yang ada. Sehingga terkesan konsumen menganggap bahwa kualitas produk 

memang dapat tergolong baik, akan tetapi image untuk merespon keluhan konsumen tidak 

sesuai dengan yang diharapkan. Selanjutnya harga Kopi Kenangan selama ini telah ditentukan 

oleh manajemen pusat terhadap para mitra franchise. Umumnya Kopi Kenangan ini 

menargetkan segmen pasar kaum melenial. Sehingga harga yang selama ini ditawarkan oleh 

Kopi Kenangan masih tergolong mahal. Pada umumnya banyak konsumen setia menunggu 

kode promo potongan harga khusus untuk mendapatkan satu cup Kopi Kenangan.  

 

LANDASAN TEORI 
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Kepuasan Konsumen 

Kepuasan pelanggan merupakan suatu perasaan pelanggan dimana antara apa yang diharapkan 

dengan apa yang dirasakan dari kualitas pelayanan dan produk yang telah ia dapat sesuai atau 

tidak dengan persepsinya. Jika sebuah kepuasan pelanggan ini dirasakan sangat penting, maka 

sudah selayaknya kepuasan pelanggan terus dan terus dipertahankan dari waktu ke waktu 

(Nasib, 2017). Rasa puas yang didapatkan seorang mahaiswa tentunya akan menjadikan obor 

bagi perguruan tinggi yang kiranya menjadikan promosi word of month yang menjadikan 

keunggulan tersendiri bagi perguruan tinggi tersebut. Sebaliknya jika perguruan tinggi tidak 

dapat menciptakan rasa kepuasan mahamahasiswa didalam benak mahasiswa pastilah akan 

menimbulkan sebuah rasa yang membuatkan jenuh serta berdampak pada pengalaman 

(Amelia, 2018). Terdapat empat metode yang sering digunakan untuk mengukur kepuasan 

pelanggan, yakni 1) Sistem keluhan dan saran, seperti kotak saran di lokasi-lokasi strategis, 

kartu pos berprangko, saluran telepon bebas pulsa, website, email, fax, blog dan lain-lain. 2) 

Ghost shopping (mystery shopping), yaitu salah satu bentuk riset observasi partisipatoris yang 

memakai jasa orang - orang yang menyamar sebagai pelanggan perusahaan dan pesaing 

sembari mengamati secara rinci aspek - aspek layanan kualitas produk. 3) Lost customer 

analisis, yakni menghubungi atau mewawancarai para pelanggan yang beralih pemasok dalam 

rangka memahami penyebabnya dan melakukan perbaikan layanan. 4) Survey kepuasan 

pelanggan, baik via  pos, telepon, email, website, blog, maupun tatap muka langsung (Tjiptono, 

2014). 

 

Brand Image 

Semua produk dengan merek tertentu menawarkan keunggulannya, baik melalui kegunaan, 

kemanjuran, fasilitas, fasilitas dan sebagainya.Semua penawaran atas produk-produk tersebut 

dikemas sedemikian menarik, sehingga konsumen “terbujuk” untuk membelinya. Brand 

merupakan salah satu asset perusahaan yang tidak berwujud (intangible asset) yang semakin 

mahal harganya, karena brand tersebut dapat mempengaruhi omset penjualan 

perusahaan.Sedemikian besar pengaruh brand tersebut sering mengalami perubahan nilai 

menjadi berlipat-lipat ganda dari nilai bisnis sesungguhnya. Akibatnya brand sering dibeli dan 

dijual dengan harga yang sangat tinggi, yang sebenarnya tidak hanya menggambarkan asset tak 

berwujud (intangible asset)milik perusahaan belaka, tetapi menggambarkan tingkat penjualan 

merekdimasa depan yang dapat diperkirakan (Saragih, 2019). 

Citra merek adalah sesuatu yang berada jauh diluar faktor fisik suatu produk. Jadi, citra merek 

merupakan suatu kondisi yang dimiliki oleh produk bila ditinjau dari segi sosial dan psikologi 

dimana konsumen memiliki perasaan dan gagasan tentang merek yang bersifat krusial terhadap 

konsumen dalam menentukan pilihannya (Bagaskoro, 2020). Citra harus terus dibangun secara 

berkelanjutan melalui seluruh media yang ada dengan penyampaian melalui lambang, media, 

suasana, atau acara. Citra merek suatu produk memiliki hubungan yang sangat erat dengan 

persepsi kualitas produk itu sendiri (Basalamah, 2021).  

 

Persepsi Harga 

Persepsi konsumen terhadap suatu harga dapat mempengaruhi keputusan dalam membeli 

maupun menggunakan sebuah produk sehingga suatu perusahaan harus mampu memberikan 

kualitas yang baik di produk dan jasa yang mereka jual (Baehaqi, 2022). Persepsi didefinisikan 

sebagai proses yang dilakukan oleh individu untuk memilih, mengatur, dan menafsirkan stimuli 

ke dalam gambar yang berarti dan masuk akal mengenai dunia (Schiffman, 2012).  Apabila 

harga sangat tinggi , konsumen akan berharap kualitas yang tinggi pula, persepsi aktual nya 

dapat dipengaruhi oleh harapan ini. apabila persepsi harga terlalu tinggi, perusahaan dianggap 

tidak peduli kepada konsumen, atau dianggap seperti melakukan penipuan. Sebaliknya, jika 
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persepsi harga terlalu rendah, konsumen dapat meragukan kemampuan perusahaan dalam 

perihal kualitas jasa (Ningtiyas, 2019). 

 

Berdasarkan analisis teori di atas, maka kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2: Kerangka Konseptual 

 

Hipotesis 

H1:  Terdapat pengaruh brand image terhadap kepuasan konsumen pada produk kopi Kenangan 

H2:  Terdapat pengaruh persepsi harga terhadap kepuasan konsumen pada produk kopi 

Kenangan 

H3:  Terdapat pengaruh brand image dan persepsi harga terhadap kepuasan konsumen pada 

produk kopi Kenangan. 

 

METODE 

Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian penulis menggunakan metode: Metode Penelitian Kausal Komperatif 

dan Eksperimental : Penelitian yang menunjukkan arah hubungan variabel bebas dengan 

variabel terikat, disamping mengukur kekuatan hubungannya. Jenis penelitian dalam 

spenelitian ini adalah asosiatif. Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan dua variabel atau lebih (Rusiadi, Nur Subiantoro, 2014). 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa STIE Muhammadiyah Asahan yang pernah 

mengkonsumsi kopi Kenangan. Teknik penarikkan sampel menggunakan accidental sampling. 

Dimana peneliti memilih 85 responden dipilih untuk dijadikan sampel penelitian. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulsan data, apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahaluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan 

juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam 

dalam jumlah respondentil sedikit. Penulis melakukan serangkaian tanya jawab secara 

langsung dengan karyawan di perusahan tersebut untuk menemukan permasalahan 

yang akan diteliti dan hal-hal lain yang diperlukan untuk meneliti lebih lanjut (Sugiono, 

2017). 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data dengan cara melakukan 

analisis terhadap semua catatan dan dokumentasi yang dimiliki oleh organisasi yang 

terpilih sebagai objek penelitian, atau data dari individu sebagai objek penelitian”. 

Penulis mengumpulkan data sekunder yang berkaitan dengan masalah judul dan 

Brand Image 

Persepsi Harga 

Kepuasan Konsumen 
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mempelajari teori-teori dan literatur yang diharapkan dapat menyelesaikan masalah 

yang ada (Ghazali, 2013) 

3. Observasi 

Observasi sangat bermanfaat dalam penelitian. Observasi adalah proses pengumpulan 

yang dilakukan dilapangan berupa mengajukan pertanyaan secara langsung untuk 

mendapatkan data-data yang diperlukan (Sujarweni, 2015). 

4. Angket (Kuesioner) 

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia 

ketahui (Suharsimi Arikunto, 2012). 

 

HASIL PENELITIAN 

Pengaruh Brand image Terhadap Kepuasan konsumen 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa  untuk variabel brand image (0,015) lebih 

kecil dibandingkan dengan dari alpha 5% (0,05) atau t hitung = 3,998 > t tabel 1,998. Berdasarkan 

hasil yang diperoleh maka menolak H0 dan menerima. Ha untuk variabel brand image. Dengan 

demikian, secara parsial bahwa variabel brand image  berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan konsumen pada Produk Kopi Kenangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Sudaryanto, 2018)(Daulay, 2021)(Lubis, 2020) menyatakan 

bahwa brand image berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. Hal ini 

dapat dinyatakan bahwa ketika rand image semakin baik maka akan mampu meningkatkan rasa 

kepercayaan konsumen dan berdampak kepada rasa puas dalam menggunakan suatu produk. 

 

Pengaruh Persepsi Harga Terhadap Kepuasan konsumen 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa  untuk variabel persepsi harga (0,082) 

lebih besar dibandingkan dengan dari alpha 5% (0,05) atau t hitung = 1,381 < t tabel 1,983. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh maka menolak Ha dan menerima. H0 untuk variabel persepsi 

harga. Dengan demikian, secara parsial bahwa variabel persepsi harga  tidak berpengaruh 

terhadap kepuasan konsumen pada Produk Kopi Kenangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa persepsi harga tidak memiliki pengaruh 

signifikan dalam meningkatkan kepuasan konsumen (Martin, 2021)(Nasib, 2021)(Wasiman, 

2021). Hal ini dapat dinyatakan bahwa ketika seorang konsumen memiliki persepsi harga yang 

mahal dari pendapatan yang dimilikinya maka akan berdampak kepada tingkat kepuasan 

kosnsumen tersebut. 

 

Pengaruh Brand image dan Persepsi Harga Terhadap Kepuasan konsumen 

Berdasarkan hasil uji simultan diketahui bahwa nilai signifikansi F lebih kecil dari 5% atau 

0,05 atau nilai Fhitung = 55,251 > Ftabel 3,71. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa brand 

image dan persepsi harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen pada 

Produk Kopi Kenangan. Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Maemunah, 

2019)(Hou, 2022)(Arif, 2019) yang menyatakan bahwa ketika brand image dan persepsi harga 

semakin baik maka akan mampu meningkatkan kepuasan konsumen. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, maka peneliti menarik sebuah kesimpulan yaitu 

secara parsial brand image berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen 

pada produk Kopi Kenangan. Sedangkan persepsi harga tidak berpengaruh terhadap kepuasan 

konsumen pada produk Kopi Kenangan. Kemudian secara simultan  brand image dan persepsi 

harga berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen pad Produk Kopi Kenangan. 
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